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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi penerapan Standar Akuntansi
Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK EMKM) dalam pencatatan
dan penyusunan laporan keuangan pada Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM) di Kabupaten Lombok Tengah. Fokus utama penelitian ini adalah
menilai sejauh mana pelaku UMKM yang terdaftar di Dinas Koperasi Usaha
Mikro Kecil Menengah Lombok Tengah memahami dan mengimplementasikan
standar akuntansi tersebut. Permasalahan utama yang dihadapi adalah rendahnya
pemahaman pelaku UMKM mengenai pentingnya pencatatan keuangan yang
sesuai standar, keterbatasan sumber daya manusia, serta kebiasaan pencatatan
yang masih sangat sederhana dan tidak konsisten. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui persepsi UMKM di Lombok Tengah dalam penyusunan laporan
keuangan menurut SAK EMKM. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif
deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara dan dokumentasi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun sebagian besar pelaku UMKM
telah mengikuti pelatihan dari dinas terkait dan memahami pentingnya laporan
keuangan, namun penerapan SAK EMKM di lapangan masih belum maksimal.
Pencatatan akuntansi masih dilakukan secara manual dan sederhana. Diperlukan
pendampingan intensif serta pelatihan teknis lanjutan agar pelaku UMKM dapat
menyusun laporan keuangan yang sesuai standar secara profesional dan
berkelanjutan. Kontribusi penelitian ini adalah memberikan gambaran empiris
mengenai kondisi aktual pemahaman UMKM terhadap SAK EMKM di Lombok
Tengah, yang dapat dijadikan dasar bagi akademisi sebagai referensi penelitian
selanjutnya, bagi pemerintah daerah sebagai masukan dalam perumusan kebijakan
pendampingan UMKM, serta bagi pelaku UMKM sebagai dorongan untuk
meningkatkan literasi akuntansi dalam pengelolaan usaha.

Kata Kunci: SAK EMKM, UMKM, laporan keuangan, akuntansi
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PERCEPTIONS OF MICRO, SMALL, AND MEDIUM
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SMALL, AND MEDIUM ENTITIES (SAK EMKM)

Titin Juniartina
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ABSTRACT

This study aims to evaluate the implementation of the Financial Accounting
Standards for Micro, Small, and Medium Entities (SAK EMKM) in the recording
and preparation of financial statements of Micro, Small, and Medium Enterprises
(MSMEs) in Central Lombok Regency. The main focus of this research is to assess
the extent to which MSME actors registered with the Cooperative and MSME
Office of Central Lombok understand and implement these accounting standards.
The main problems faced include the low level of understanding among MSME
actors regarding the importance of standardized financial recording, limited
human resources, and bookkeeping practices that remain very simple and
inconsistent. The objective of this study is to examine the perceptions of MSMEs
in Central Lombok in preparing financial statements in accordance with SAK
EMKM. This research employs a descriptive qualitative method with data
collection techniques through interviews and documentation. The findings reveal
that although most MSME actors have participated in training provided by the
relevant office and recognize the importance of financial statements, the
implementation of SAK EMKM in practice is still not optimal. Accounting records
are still carried out manually and in a simple manner. Intensive assistance and
advanced technical training are required so that MSME actors can prepare
financial statements in accordance with the standards in a professional and
sustainable manner. The contribution of this study is to provide an empirical
overview of the current condition of MSMEs’ understanding of SAK EMKM in
Central Lombok, which can serve as a basis for academics as a reference for
future research, for local government as input in formulating MSME assistance
policies, and for MSME actors as an encouragement to improve accounting
literacy in business management.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pertumbuhan jumlah penduduk yang terus meningkat di Indonesia
menjadi salah satu faktor yang dapat memengaruhi tingkat kesejahteraan
masyarakat (Sembiring et al., 2023). Jumlah penduduk yang besar berdampak
pada laju pertumbuhan ekonomi. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk
meningkatkan  kesejahteraan = masyarakat adalah melalui  kegiatan
kewirausahaan. Dengan berwirausaha masyarakat bisa menciptakan kreativitas
dan inovasi sendiri dalam berkarya dan dapat membuat terobosan baru dalam
menciptakan peluang untuk mendapatkan keuntungan yang lebih maksimal.
Usaha yang saat ini terkenal dan berkembang pesat di Indonesia dan banyak
diminati adalah Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Setiap tahun
perkembangan UMKM terus meningkat, karena peminatnya tidak memandang
usia baik dari kalangan masyarakat usia muda sampai dengan masyarakat usia
tua (Eldwin, 2021).

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memegang peranan
yang signifikan dalam mendorong pertumbuhan perekonomian Indonesia.
UMKM tidak hanya berkontribusi terhadap penyerapan tenaga kerja tetapi juga
menjadi motor penggerak dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat
(Simanjuntak et al., 2024). Dalam pengelolaan keuangan, masih banyak
UMKM yang belum menerapkan sistem pencatatan akuntansi yang sesuai

dengan standar yang berlaku. Hal ini menyebabkan kurangnya transparansi dan



akurasi dalam penyusunan laporan keuangan, yang pada akhirnya dapat
menghambat perkembangan usaha. Di sisi lain, agar dapat menjalankan
perannya secara maksimal, diperlukan UMKM yang tangguh, mampu
berkembang, dan bertahan dalam jangka panjang. UMKM yang dapat menjaga
kelangsungan usahanya adalah UMKM yang menunjukkan pertumbuhan
berkelanjutan seiring berjalannya waktu (Pratiwi et al., 2024). Aspek finansial
menjadi salah satu faktor utama yang dapat mempengaruhi pertumbuhan
UMKM (Cahyanti dan Anjaningrum, 2017). Hal ini disebabkan oleh
keterbatasan jaminan yang dimiliki serta sistem pencatatan keuangan yang
masih bersifat konvensional, sehingga UMKM sering kali dianggap tidak layak
untuk mendapatkan pembiayaan dari lembaga keuangan atau tidak bankable
(Bawafie et al., 2025).

Salah satu standar yang dapat diterapkan oleh UMKM adalah Standar
Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK EMKM)
(Khaidir, 2021). Standar ini dibuat agar bisa membantu UMKM dalam
menyusun laporan keuangan yang lebih sistematis, informatif, dan dapat
dipertanggungjawabkan. Penerapan SAK EMKM memungkinkan UMKM
untuk lebih mudah memperoleh pembiayaan dari lembaga keuangan, karena
laporan keuangan yang disusun secara sistematis dan sesuai standar akan
meningkatkan kepercayaan dari pihak eksternal.

Di Kabupaten Lombok Tengah, terdapat banyak UMKM yang telah
terdaftar di Dinas Koperasi Usaha Mikro Kecil dan Menengah. Jumlah UMKM

di Lombok Tengah adalah 64.832 berdasarkan data dari Dinas Koperasi, Usaha



Mikro, Kecil, dan Menengah Kabupaten Lombok Tengah tahun 2024. Dari
jumlah UMKM di Lombok Tengah sebanyak itu, maka serapan tenaga
kerjanya pun tidak kalah banyak. Berdasarkan informasi dari Dinas Koperasi,
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah Kabupaten Lombok Tengah serapan
tenaga kerja dari UMKM berjumlah sekitar 116.736 orang. Namun,
berdasarkan hasil survei lapangan yang dilakukan terhadap beberapa pelaku
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM), masih ditemukan berbagai
kendala dalam penerapan pencatatan transaksi dan penyusunan laporan
keuangan sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil,
dan Menengah (SAK EMKM).

Temuan di lapangan menunjukkan bahwa sebagian besar pelaku
UMKM belum memiliki pemahaman yang memadai mengenai prinsip dan
prosedur akuntansi yang diatur dalam SAK EMKM. Selain itu, keterbatasan
sumber daya manusia yang memiliki latar belakang akuntansi serta minimnya
pendampingan dan sosialisasi dari pihak terkait, seperti dinas koperasi dan
lembaga keuangan, turut menjadi hambatan utama. Hal ini sejalan dengan
temuan Khaidir (2021), yang menyebutkan bahwa kurangnya pemahaman
standar akuntansi dan rendahnya akses terhadap pelatihan menjadi penyebab
utama UMKM belum mampu menerapkan SAK EMKM secara optimal.
Walaupun tingkat literasi keuangan masyarakat NTB (Nusa Tenggara Barat)
secara umum berada di atas rata-rata nasional, literasi keuangan UMKM
khususnya dalam pengelolaan keuangan secara digital masih belum optimal di

Kabupaten Lombok Tengah. Hal ini menyebabkan tantangan serius dalam



akses pembiayaan dan pengelolaan usaha secara lebih berkembang (Lalu,
2023).

Penerapan SAK EMKM yang tidak dipahami di sini maksudnya seperti
pencatatan akuntansi, pengakuan pendapatan, pengakuan biaya, dan penyajian
laporan keuangan karena pelaku UMKM ada yang hanya lulusan SMP ataupun
SMA jadi mereka masih sangat terbatas pengetahuan tentang pencatatan dan
pelaporan akuntansi. Jadi, kebanyakan mereka hanya mencatat pemasukan dan
pengeluaran yang terjadi atau bisa dikatakan hanya membuat laporan kegiatan
usaha, disajikan sesuai dengan pemahaman masing-masing pemilik UMKM.

Berdasarkan hasil studi terdahulu yang relevan dengan topik ini antara
lain dilakukan oleh Afriani dan Widyaningsih (2023), yang menunjukkan
bahwa sistem pencatatan pada UMKM Rumah Crafts masih sangat sederhana
dan belum mencakup elemen pelaporan keuangan sesuai dengan SAK EMKM,
sehingga pelaku usaha belum memahami pentingnya standar tersebut.
Sementara itu, penelitian oleh Yusri et al. (2022) mengungkap bahwa laporan
keuangan pada BUMDes Al-Barokah Perian hanya sebatas pencatatan kas
masuk dan keluar serta belum mengikuti siklus akuntansi yang sesuai. Berbeda
dari keduanya, Khaidir, (2021) dalam penelitiannya di Kota Pekanbaru
menyoroti kendala utama dalam penerapan SAK EMKM, yaitu rendahnya
pemahaman pelaku usaha terhadap proses pencatatan, keterbatasan sumber
daya manusia, serta minimnya pendampingan dari pemerintah. Ketiga
penelitian tersebut menjadi landasan penting bagi penelitian ini, yang

dilakukan di wilayah Lombok Tengah, dengan menekankan perlunya sinergi



antara pelaku UMKM dan pihak eksternal seperti akademisi serta pemerintah
dalam meningkatkan pemahaman dan praktik penyusunan laporan keuangan
sesuai SAK EMKM. Kebaruan dalam penelitian di Lombok Tengah adalah
pendekatannya yang tidak hanya mengamati penerapan SAK EMKM dari sisi
internal pelaku UMKM, tetapi juga menekankan pentingnya keterlibatan aktif
pihak eksternal sebagai agen pendamping untuk menjembatani kesenjangan
pemahaman dan praktik pelaporan keuangan berbasis standar yang berlaku,
serta mengusulkan model kolaboratif antara UMKM dan stakeholder sebagai
solusi peningkatan kualitas laporan keuangan.

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui bagaimana penerapan
pencatatan akuntansi dan penyusunan laporan keuangan berdasarkan SAK
EMKM pada UMKM yang terdaftar di Dinas Koperasi Usaha Mikro Kecil dan
Menengah Lombok Tengah. Melalui penelitian ini, diharapkan dapat diperoleh
gambaran mengenai tingkat penerapan SAK EMKM serta berbagai kendala
yang dihadapi oleh pelaku UMKM dalam proses implementasinya. Hasil
penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi dasar rekomendasi bagi pihak
terkait dalam upaya meningkatkan literasi akuntansi pelaku UMKM agar lebih
siap dalam mengelola dan mengembangkan usaha mereka secara berkelanjutan.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian dengan judul “Persepsi Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah (UMKM) di Lombok Tengah dalam Penyusunan Laporan
Keuangan Menurut Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil,

dan Menengah (SAK EMKM) ”.



B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang dapat diambil
yaitu bagaimana persepsi Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di
Lombok Tengah dalam penyusunan laporan keuangan menurut Standar
Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK EMKM)?
C. Batasan Masalah
Agar permasalahan ini tidak meluas, dan dengan memperhatikan
keterbatasan waktu sehingga permasalahan yang ada lebih dibatasi dan lebih
difokuskan pada penelitian dan agar pembahasan tidak menyimpang dari
permasalahan yang akan diteliti. Pokok permasalahan yang dibahas dalam
penelitian ini adalah persepsi Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di
Lombok Tengah dalam penyusunan laporan keuangan menurut Standar
Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK EMKM).
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan
Berdasarkan latar belakang serta permasalahan yang sudah
dipaparkan di atas, maka adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk
mengetahui persepsi Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di
Lombok Tengah dalam penyusunan laporan keuangan menurut Standar

Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK EMKM).



2. Manfaat Penelitian
Peneliti berharap dari penelitian ini dapat memberikan manfaat yang
di antaranya:
a) Manfaat Teoritis
Penelitian ini memberikan kontribusi bagi pengembangan ilmu
akuntansi, khususnya dalam bidang akuntansi UKM/UMKM dan
persepsi UMKM dalam penyususnan laporan keuangan menurut SAK
EMKM. Temuan penelitian ini dapat memperkaya literatur tentang
implementasi standar akuntansi di sektor UMKM serta menjadi referensi
bagi peneliti selanjutnya dalam mengkaji faktor-faktor yang
mempengaruhi efektivitas penerapan SAK EMKM di berbagai wilayah
dan sektor usaha.
b) Manfaat Praktis
1) Bagi UMKM
Penelitian ini dapat menjadi acuan bagi pelaku UMKM dalam
memahami pentingnya menyusun laporan keuangan berdasarkan
SAK EMKM secara benar dan sistematis.
2) Bagi Pemerintah Daerah/Dinas Koperasi UMKM
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi untuk
merancang program pelatihan dan pendampingan yang lebih tepat
sasaran dalam meningkatkan literasi akuntansi bagi pelaku UMKM.
3) Bagi Akademisi dan Lembaga Pendidikan

Penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai materi pembelajaran dan



kajian praktis yang menggambarkan kondisi riil penerapan akuntansi
di sektor UMKM, serta menjadi dasar dalam mengembangkan

program pengabdian masyarakat yang relevan.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa UMKM masih
belum menerapkan SAK EMKM dalam menyusun laporan keuangan atau
menyusun pencatatan akuntansi. Pemilik UMKM hanya membuat pencatatan
kas sesuai kemampuan mereka dan itu juga belum sesuai dengan SAK
EMKM. Seharusnya UMKM membuat pencatatan akuntansi dan penyusunan
laporan sesuai SAK EMKM yaitu meliputi laporan posisi keuangan (neraca),
laporan laba rugi, dan catatan atas laporan keuangan ini yang wajib. Bisa
juga menambahkan laporan perubahan ekuitas dan laporan arus kas, tetapi ini
tidak wajib. Mayoritas pelaku UMKM sudah memahami pentingnya laporan
keuangan berkat pelatihan dari dinas terkait, namun praktik di lapangan masih
kurang dan belum sepenuhnya sesuai SAK EMKM. Wawancara dengan Umi
Kulsum, Yosi FEka Pumawati, Mardawati, dan Juanda Pramadani
menunjukkan bahwa mereka membutuhkan pendampingan langsung dan
pelatihan teknis lanjutan agar pencatatan keuangan bisa dilakukan sesuai

SAK EMKM.

B. Implikasi

Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu
akuntansi, khususnya dalam penerapan Standar Akuntansi Keuangan Entitas
Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK EMKM). Menunjukkan bahwa meskipun

pemahaman atas pentingnya laporan keuangan mulai meningkat,
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implementasi SAK EMKM masih rendah karena keterbatasan pengetahuan
teknis dan praktik pencatatan yang masih belum sesuai standar. Oleh karena
itu, keberhasilan implementasi standar akuntansi tidak hanya ditentukan oleh
adanya regulasi, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor pendidikan,
pendampingan, dan kesiapan infrastruktur. Implikasi ini memperkuat
pemahaman tentang pentingnya pendekatan kontekstual dan kolaboratif
dalam meningkatkan literasi akuntansi di sektor UMKM.

Secara praktis, penelitian ini menunjukkan bahwa masih banyak
UMKM yang memerlukan pendampingan langsung dalam menyusun laporan
keuangan sesuai SAK EMKM. Oleh karena itu, pihak-pihak terkait seperti
pemerintah daerah, lembaga pelatihan, akademisi dan komunitas profesional
perlu mengadakan program pelatihan yang mudah dipahami. Selain itu,
diperkenalkan pula untuk memanfaatkan teknologi akuntansi yang sederhana
agar pencatatan transaksi dapat dilakukan secara konsisten dan akurat.
Dengan meningkatkan kemampuan pencatatan dan pelaporan keuangan,
UMKM akan lebih siap dalam menghadapi tantangan usaha dan memperoleh
akses pembiayaan yang lebih luas.

C. Saran

Karena UMKM di Lombok Tengah masih kesulitan dalam menyusun
laporan keuangan dan menyusun catatan akuntansi sesuai SAK EMKM maka
perlu ada pendampingan atau pelatihan-pelatihan khusus dari pihak yang
terkait seperti :

1. Pemerintah daerah disarankan rutin mengadakan pelatihan lanjutan
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yang aplikatif dan pendampingan intensif.

. Pelatihan praktik perlu fokus pada pencatatan transaksi harian dan
penyusunan laporan sesuai SAK EMKM.

. Pemanfaatan teknologi seperti aplikasi akuntansi sederhana harus
diperkenalkan untuk memudahkan pelaku usah.

. Kerja sama dengan akademisi dan praktisi akuntansi bisa
memperkuat pendampingan teknis di lapangan.

. Pelakn UMKM diharapkan menanamkan kebiasaan pencatatan
rutin agar pengelolaan usaha lebih tertib dan mendukung akses

pembiayaan.
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